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Abstrak

Understanding of the prophetic message is stillfdwal point should be
constructed to achieve the level of human civil@at However, the
authenticity of the prophetic message, it is alehge in the pattern of
diversity of individuals and communities, so itnist one that is still a lot to
do with the pattern of diversity as opposed torttigsion that was built by
the Prophet Muhammad in his time. Through thisclatithe author tries to
understand and offers the authenticity of Muhamspdphetic treatise, to
build religious harmony as well as religious inkfigsne.

Kata kunci; Otentisitas, Risalah Kenabian, Kemanusiaan.

A. Pendahuluan

llah swt. menyatakan dalam al-Quran bahwa Nabi &fomad
saw., diutus sebagai "rahmat bagi alam semesta’' #€RSnbiya’

21: 107). Sementara itu, agar manusia dapat memyahanat Nabi,
tidak ada jalan lain kecuali dengan mencintai damgikuti teladan beliau.
Tanpa mengglobalisir realita, ternyata seringkakerakmatan Nabi
Muhammad berbanding terbalik dengan apa yang dibkah oleh umatnya
sekarang ini. Fenomena kekerasan seolah menjadiru@mgan yang biasa
dan tidak ada hentinya di muka bumi ini. Dalam k&gt keindonesiaan
misalnya, kekerasan selalu muncul dari ormas makgaryang mengaku
berasaskan “Islam”. Oleh sebab itu, pemahaman dephaejarah Nabi,
khususnya kerahmatan Nabi pada saat ini masih diesgbuah konsep
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sentral yang sangat diharapkan untuk bisa menjaio bersikap setiap
orang yang ingin meneladani pola hidup Nabi. Mem@harahmatan yang
dipraktekkan oleh Nabi yang bersifat universal jé&bih penting daripada
sekedar mengikuti Nabi dalam ranah simbolik semdtrahmatan Nabi
yang selain masuk pada kategori praksis kehidudn, iga menjadi dasar
atau pondasi yang dibangun oleh Rasul dalam mekeiptperadaban baru
untuk mencapai pencerahan.

B. Muhammad Figur Praksis Kedamaian dan Kasih Sayang

Ada dua hal yang harus dicermati dari pesan kenaMahammad
sebagai Rasul yang diutus oleh Allah, yaitu misbeéear dari Rasulullah
saw., dalam mengemban tugas kerasulan. Kedua gsar lbersebut seperti
dalam QS. al-Anbiya’; (21: 107), dan dalam hadiagydiriwayatkan dari
Abu Hurairah di bawabh ini.

Bl 15 ol SELST Gy

Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untudn{edi) rahmat
bagi semesta alanmul{Anbiya’: 107)
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Dari Abu Hurairah berkata: “Rasulullah saw. bersabb@iadalah aku
diutus kecuali hanya untuk menyempurnakan akhlHR.(Ahmad]

Pola kalimat yang dibangun dalam ayat dan hadisatds kalau
dicermati tentunya terlihat jelas ada kesamaaa. Q8. al-Anbiya’ ayat 107
dibangun dengan polaa dani//a, maka hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah dibentuk dengan katanama. Dengan demikian misi akbar Rasul
Muhammad saw., adalah hanya menebarkan kasih sasantg bertujuan
untuk menciptakan pencerahan berupa akhlak kari@8hAl-Anbiya’: 107
ini menceritakan tentang tugas kerasulan Muhamraad Bi samping itu,

! Ahmad bin Hanbal. Musnad Ahmad. CD. Rom al-Maktabah al-Syamilah. Ridwana
Media. Bab Musnad Abi Hurairah, no. 9187. jilid 19, hlm. 218. Hadis yang sama juga dapat
dilihat dalam Imam Malik. Muwata’ Malik. CD. Rom al-Maktabah al-Syamilah. Ridwana
Media. Bab Ma Ja’a fi Husn al-Khulug, no. 1643, jilid. 5, hlm. 315. Akan tetapi dalam kitab
ini kata ‘salifi” diganti menjadi ‘Ausn’.
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ayat tersebut juga sekaligus memberikan jawabaiy Yemmsifat universal
bahwa Rasulullah saw., diutus hanya sebagai pembawagenyebar kasih
sayang bagi seluruh semesta alam untuk menyemmanrakhlak manusia.
Kalau dicermati lebih dalam lagi, ayat ini sebdgalkti penguatan dari sifat
Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang sepernyi dalam

basmalah

Jika Allah, sebagai sardnalig memulai dan mensifati diri-Nya dengan
yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, tentunya Mabammad
sebagai wakil yang diutus-Nya pula hendaknya dgibwentunya memiliki
sifat yang sama. Jika Allah sebalghalig, Rasul Muhammad sebagai utusan
berfungsi sebagai rahmat, terus apa dalih dari siarsebagai orang yang
mengaku "pengikut” malah lebih menonjolkan sifatrkauAllah daripada
sifat pengasih dan penyayang-Nya?

Dalam menyikapi ayat dan hadis di atas, ada bebddrapyang harus
diperhatikan, utamanya makna setiap kata dari algat ayat tersebut.
Pertama katama, kata ini memiliki banyak makna, salah satunydureysi
sebagali-al-nafyi (meniadakanj.Kemudian selanjutnya ditekankan dengan
kata illa yang berfungsi sebagaal-is\tis\na (pengecualian). Dengan
demikian katamajika di-taukid denganilla akan bermakna penekanan dan
penegasan, yaitu sama dengan maknama Dalam hal ini,\d berfungsi
untuk mentasbhit atau mengukuhkan kata yang disebutkan setelahnya
sekaligus meniadakan kata selain ithengan demikian, karena yang
disebutkan dalam ayat tersebut di atas hanyalahgaelrahmat, maka
Muhammad tidak akan pernah diutus oleh Allah kechanya untuk
menyebarkan rahmat pada seluruh alam. Demikian ¢egagan hadis di
atas, maka fungsi kenabian Muhammad adalah senata-mntuk
memperbaiki akhlak.

% Ibn Manzur. Lisan al-‘Arab. al-Maktabah al-Syamilah. Ridwana Media, jilid 15, hlm
364. Pemaknaan ma yang berfungsi sebagi al-nafyi (peniadaan) dapat juga dilihat dalam al-
Ragib al-Asfahani. Mu’jam Mufiadat Alfaz al-Qur’an. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah.
2004), hlm. 514. Bisa juga dilihat dalam Sihab al-Din Mahmud ibn ‘Abd Allah al-Husaini al-
Alusi. Ruh al-Ma’ani 1 TafSir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’i al-Masani. al-Maktabah al-
Syamilah. Ridwana Media, jilid 12, hlm. 486. al-Alusi berkata bahwa ayat ini berfungsi
sebagai berikut:

eyl o Dl o) Lty o oy 13 51 a8 U ] D11 g0 I § el oy 5T 11 sl o oliinl

® Ibn Manzur. Lisan al-Arab...jilid 12, hlm. 364.
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Selanjutnya kata yang perlu ditelisik adatahmah Secara linguistik,
katarahmah bermakna kelemahlembutan dan kepedulaniggah wa al-
ta’atuf wa al-marlamah. Masih mengutip datiisan al-‘Arab, katarahmah
ada kaitannya dengan rahim yang berfungsi sebaggidat berkembangnya
janin dalam perut.Oleh sebab itu menyebarkan kasih sayang kepadaisel
alam haruslah sebagaimana menyayangi saudararsesidiri.

Terma selanjutnya yang tidak kalah pentingnya &daléalamin. Para
ulama berbeda pendapat mengenai pemakak&iamin. Kata al‘alamin
berasal dari katdalam. Gunung disebut dengamlam. Tempat yang
tertinggi juga ‘alam, fulan disebut juga‘alam. Segala sesuatu yang
diciptakan oleh Allah adalafalam.® Dengan demikian, yang disebut dengan
'a lam adalah segala sesuatu selain Allah. Namun demikjeamg
memunculkan perbedaan pendapat pada 'matamin adalah adanyaarf
ziyadah, ya dannun yang mengindikasikan sebagai benarka’ muz\akkar
sdim. Tentunya kata ini banyak diartikan pada manuargymemiliki akal,
karenaziyadah ya dannun hanya bagi benda yang berakal. Oleh sebab itu,
pertanyaan yang muncul adalah sifabhmah Muhammad, apakah hanya
berlaku bagi orang-orang mu'min saja atau kepadlaruge manusia yang
ada di muka bumi ini?

Namun terlepas dari perbedaan pendapat, penuilsradyakini bahwa
sifat rahmahnya Nabi harus berlaku pada selurum,almik itu berakal
maupun tidak, mu’'min atau hon mu’'min. Singkatnyanorut pemahaman
penulis, Allah ingin mengatakan pada seluruh mdihja bahwa Rasul
tidaklah diutus ke bumi kecuali hanya untuk meykdarkasih sayang,
kelemah lembutan, kepedulian dan berbagai macanulbgfemuliaan-
kemuliaan seperti sikap empati pada siapapun dam @m. Allah
menekankan agar Muhammad berprilaku sebaik mungaba siapa saja
dan apa saja, seolah-olah mereka semua adalahabaitudan satu kerabat
dengan Rasul. Hal semacam ini pulalah yang hapraldekkan oleh setiap
individu yang mengaku sebagai pengikut Muhammad limba Allah,
yaitu mampu melihat siapa dan apa saja sepertyhaamua alam adalah
satu rahim dan satu kerabat.

4 Ibn Manzur. Lisan al-Arab..., jilid. 12, hlm. 230. Lihat juga dalam al-Ragib al-
Asfahani. Mu’jam Mufradat, hlm. 215.

5 al-Ragib al-Asfahani. Mu’jam Mufiadat..., hlm. 385.



Arif Nuh Safri, Otentisitas Risalah Kenabidnl?l

Keuniversalan rahmah Nabi ini juga dapat dilihatada hadis Nabi
yang berbunyi sebagai berikut:
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Dari 'Abd Allah bin 'Amr berkata: "Rasulullah saw., bersabda: riya
memiliki kasih sayang akan mendapat kasih sayamgydag Maha
Penyayang. Sayangilah yang ada di bumi, niscayg gamangit akan
menyayangima.

Pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Tmini secara gamblang
menggambarkan perintah praksis dari Nabi bagi febgia untuk
menebarkan kasih sayang bagi siapapun yang adalldi bumi ini tanpa
melihat status ras, suku, warna kulit dan agamalipei.

Pada suatu saat ada sekelompok orang Yahudi yamgucepkan
salam kepada Nabi. Tapi salam tersebut berisi kacarfLaknat dan
kematian bagimu wahai Muhammad”. Lalu Siti 'Aisyastri tercinta Nabi
langsung menjawab balik dengan nada emosi: "Lakaat kematian bagi
kamu semua”. Nabi kemudian menegur Siti 'Aisyahel&d-pelan wahai
'Aisyah. Hendaknya kamu bersikap lemah lembut dalamenanggapi
masalah”. Dalam hadis lain disebutkan, bahwa Rasw. berpesan,
"Hindarilah kekerasan dan perbuatan kasar”. Kemudkasul menjawab
salam tadi dengan salam perdamdidPernyataan al-Quran dan hadis
mengenai keuniversalan sifat kasih sayang Nabi Muhad tentunya
tidaklah hanya sekedar semboyan semata. Namun tklrihitu, praktek
semacam ini telah membuktikan keberhasilan Nabi avtuhad dalam
membentuk peradaban baru dalam dunia Arab pad&dtsaddn peradaban
baru dalam dunia Islam secara umum sampai sekaBatigu yang dicap
oleh Allah dalam al-Qur'an sebagai sosok yang patimulia akhlaknyd,

6 al-Tirmizi. Sunan al-Tirmizi. No 1847. Kitab al-Birr wa al-Silah ‘an Rasulillah, Bab
ma Ja’a fi Rahmah al-Nas. Mausu’ah al-Hadis al-Syarif.
7 Kisah dalam hadis ini dikutip dari buku karya Zuhairi Misrawi. a/-Qur’an Kitab

Toleransi: Inklusifisme, Pluralisme dan Multikulturalisme, (Jakarta Selatan: Penerbit Fitrah.
2007), hlm. 242-243.

8 Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (QS. al-Qalam: 4)
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tentu saja ingin memberikan keteladanan tertingga,pbahwa kekerasan
dalam bentuk apapun baik lisan maupun sikap datdaml tidak pernah
dibolehkan dan dibenarkan yang notabene selvapaiatan li al-’alamin.
Ajaran praksis kasih sayang ini tentunya merupakamuk toleransi yang
dibangun oleh Nabi untuk seluruh alam melalui walkwm petunjuk dari
Allah sang Pengutus Muhammad.

Bentuk rahmat yang dibawa oleh Nabi Muhammad yasnggitat
universal bagi siapa pun bisa dilihat dalam belsegn yang ada dalam
Piagam Madinah, sebagai beriRut:

"Bahwa barang siapa dari kalangan Yahudi yang ndéngengikut
kami, ia berhak mendapat pertolongan dan persamaiaak
menganiaya atau melawan mereka”

"Bahwa masyarakat Yahudi Banu Auf adalah satu uteagan orang
beriman, masyarakat Yahudi hendaklah berpegang agalaa mereka,
dan kaum muslimin pun hendaklah berpegang padaaagsereka pula,
termasuk pengikut-pengikut mereka dan diri meredadisi, kecuali
orang yang melakukan perbuatan zalim dan durhakandgdsemacam
ini hanyalah akan menghancurkan dirinya dan kehyargendiri ”
"Bahwa tetangga itu seperti jiwa sendiri, tidak dfoldiganggu dan
diperlakukan dengan perbuatan jahat.”

Dalam hal ini, harus diakui bahwa rahmat dan kasiang Nabi
merupakan kategori kasih sayang ygm@aktif dan progresif Artinya,
rahmat dan kasihnya melampaui batas-batasordial-nya. Rahmat dan
kasihnya bersifat universal untuk semua umat bemag#an untuk sepanjang
masa. Rahmat dan kasihnya merupakan unsur tergdragi keseimbangan
dan keberlangsungan dakwah Rasulullah saw. Khalithdvhmad Khalid
berkata bahwa kerahmatan dan kasih sayang sebagiaiden dakwah
Rasulullah saw., dan rahmatnya berlaku bagi selorahusia dan semesta
alam. Rahmat menurut Rasulullah tidak hanya sekedar sekunder
melainkan masuk dalam kategoprimer karena merupakan inti dari
kehidupart?

 Muhammad Husain Haekal. Sejarah Hidup Muhammad. Terj. Ali Audah. (Jakarta: PT
Pustaka Litera AntarNusa. 2007), him. 206-207.

10 7 uhairi Misrawi. al-Qur’an Kitab Toleransi..., hlm. 245.
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Menurut al-Altsi sendiri, rahmat Rasul tersebut berlaku pada deluru
manusia baik itu mu’min maupun kafir. Karena secatair lafalal-'a lamin
adalah bersifat umum. Hanya saja alg\lmenekankan bahwa rahmat yang
dibawa oleh Nabi tersebut berfungsi untuk mencdpaikebahagiaan, yaitu
kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat. Oleabsgb, jika orang
mu’'min  mendapatkan keduanya, maka orang kafir hamgadapatkan
kebahagiaan dunia sdfaAdapun al-Bagawidalam tafsirnya menjelaskan
dengan mengutip pendapat Ibn Zaid, rahmah Nabkhtusus hanya bagi
mereka yang mu’min. Adapun dari Ibn 'Abbadikatakan, rahmah tersebut
bersifat umum, baik bagi yang mu’'min maupun yang mau'min. Jika
orang mu’'min, rahmat nabi berlaku di dunia dan @thiSementara untuk
non mu'min rahmat Nabi di dunia yaitu dengan caranumda azab di
akhirat?

Selain sosok Nabi Muhammad sebagai rahmat darhAbeliau juga
adalah sosok yang memiliki sifat rahmat sekaligelsagai sosok penyebar
rahmat itu sendiri. Artinya Nabi Muhammad bukan yarsosok yang
menjadi rahmat dan sekedar penawar konsep pengingatymat, namun
lebih dari itu, beliau telah terlebih dahulu melgkanya dalam ranah
praksis. Dalam bentuk sistem dakwah beliau misalijabi Muhammad
lebih  mengedepankan rahmat, kelemahlembutan padauaseobjek
dakwahnya. Hal ini seperti diabadikan oleh AllaladaQS. A<li 'Imran; 3:
159.

Dalam tafsir al-Khain dijelaskan bahwa Rasul diberikan oleh Allah
sifat rahmat kasih sayang, kelemah lembutan dareddan. Sehingga
sikap-sikap semacam ini pulalah yang harus dikedepa Rasul dalam
menghadapi kawan dan lawannya. Karena jika Raahlublerkeras hati,
akhlak yang tidak bagus, serta suka mengeluh, makap individu yang
diajak oleh Nabi akan berpaling. Selain itu, Raltattujuga harus menjadi
sosok yang pemaaf atas segala kesalahan umatmybaklkan lebih dari itu,
sosok Nabi yang mulia harus mampu berbesar hatkuneminta ampunan

' Sihab al-Din Mahmud ibn ‘Abd Allah al-Husaini al-Alusi. Rih al-Ma’ani i TafSir
al-Qur’an..., jilid 12, him. 486.

"2Abt Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Bagawi. Ma alim al-Tanzil. al-Maktabah
al-Syamilah. Ridwana Media, jilid 5, hlm. 359.
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kepada Allah atas kesalahan dan perbuatan um&tSgdain itu, Rasul juga
harus mengedepankan musyawarah dalam menghadampagagahan yang
muncul. Dalam hal ini, al-Kl@n berkata bahwa Rasul harus tetap mampu
menghargai setiap lawan bicaranya dengan cara reemémdapat mereka
sehingga Nabi mengetahui apa yang terjadi padaka&r®alam tafsir al-
Razi dijelaskan, sosok Rasul adalah seorang yang pddualjan kesulitan
orang lain. Sehingga beliau adalah sosok yangusélatusaha membawa
orang lain pada segala kebaikan. Sosok Nabi Muhahitragaikan Dokter
yang suka menolong, bagaikan seorang Bapak atain Agag sangat
penyayang. Seorang dokter yang suka menolong alffalu $erusaha untuk
menyembuhkan setiap penyakit yang muncul walupun silit untuk
dilakukan, namun ia akan selalu berusaha untuk ngenkannya. Dan
seorang ayah yang penyayang akan menjadi pionig yardepan untuk
mengajarkan adab maupun memberikan penceraharapakiaya’

Dari berbagai penafsiran atas rahmat Nabi terseghahggambarkan
bahwa sosok Nabi adalah sosok yang sempurna dak sasg sangat
penyayang, bukan sosok yang menakutkan yang sekgangkat pedang
dalam menyelesaikan masalah. Namun demikian, pasgassir di atas
masih lebih memaknai rahmat Nabi yang berd#atogis Oleh karena itu,
pada masa kontemporer semacam ini, selayaknya passakahmat Nabi
jangan hanya dimaknai sekedar adanya penundaasabatarhadap non
muslim. Namun harus lebih bersifatimanis Dengan mengutip pendapat
Muhammad Thabhir bin ‘Asyur dalam bukunya Zuhairiskdiwi menegaskan
bahwa ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw. meampajaran kasih
sayang yang lebih besar dari pada kasih sayang mava sebelumnya.
Syari’'at kehanifan yang dibawa oleh nabi Ibrahim as., merupakaragqj
yang khusus bagi dirinya. la tidak membawa syayigatg universal. Begitu
pula ajaran Isa as. dan Musa as., tapi yang dilmd@la Nabi Muhammad

13 al-Zamakhsyari berkata bahwa Rasul harus memaafkan segala kesalahan umatnya

yang berhubungan dengannya secara pribadi. Sedangkan kesalahan umatnya yang
berhubungan dengan Allah, maka Nabi harus meminta dan memohon ampun atas mereka.
Lihat dalam Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Amr bin Ahmad al-Zamakhsyari. a/-Kasysyaf ‘an
Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil al-Maktabah al-Syamilah.
Ridwana Media, jilid 1, hlm. 341.

' al-Khazin. Lubab al-Ta’wil i Ma’an al-Tanzil. al-Maktabah al-Syamilah. Ridwana
Media, jilid. 1 hlm, 482.

15 Fakhr al-Din al-Razi. Mafatih al-Gaib..., jilid 8, him. 191.
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saw., bersifat paripurna, yaitu kasih sayang texpa&luruh makhluk Tuhan
di muka bumi. Karenanya, dalam pesan tersebut gatdaikmah Tuhan
dalam mengatur urusan manusia agar syatigng dibawa oleh Islam
adalah syari’'at kasih sayang hingga hari kiathat.

C. Pluralisme dan Kemanusiaan Manifesto Rahmat dan Aklak
Karimah

Sebelum berlanjut pada penjelagaloralisme terlebih dahulu harus
dipahami bahwepluralisme adalah sebuabBunnatullah Pemaknaan pada
pluralisme memang sangat beragam, namun demikian yang targent
adalah, bagaimana berbagai macam pemahaman terisedkit disikapi
dengan pra konsepsi yang dibangun dengan skaptisberlebihan. Pada
kesempatan kali ini, penulis tidak ingin berpanjalear mengenai
pemaknaan padluralisme itu sendiri. Dalam pada itu, penulis akan
mengutip pendapat Jalaluddin Rahmat:

Isme itu adalah sebuah paham. Ekslusivisme, inkkme, dan
pluralisme, di dalam dunia akademis sebetulnya lmasigian dari
religious studiestau pendekatan yang sekular untuk memahami gejala-
gejala keberagamaan. Pluralisme itu bisa berupampahpi bisa juga
disebut orientasi keberagamaan. Kita memang hasasnbembedakan
pluralisme dan pluralitas. Pluralistas adalah keagya sosial ketika kita
menyaksikan adanya masyarakat yang plural atau nmd&je Tapi
pluralisme adalah sebuah paham dalaligious studies®

1 Syari’at berasal dari kata syara ‘a-yasyra’u-syar’an wa syuri’an wa al-masyra’ah wa

al-syari’ah bermakna sumber mata air. Lihat dalam Ibn Manzur. Lisan al-‘Arab..., jilid 1,
hlm. 583. Dengan demikian makna syari’at pada hakikatnya adalah simbol daripada sumber
kehidupan yang tentunya berfungsi untuk memberikan kenyamanan bagi yang mencarinya.
Sebagai obat dahaga bagi yang menemukannya. Oleh karena makna dasar syari’at adalah
sumber air yang berfungsi sebagai sumber kehidupan dan pengobat dahaga, tentunya bentuk
syari’at seperti shalat, haji, puasa dan lain sebagainya yang dianggap syari’at dari Allah
tidak layak jika dilihat dan hanya dicermati sebagai bentuk ritual formal semata yang seolah-
olah seluruh syari’at tersebut hanya menyentuh theologi semata. Namun lebih dari itu,
seyogianya seluruh syari’at dari Allah tersebut harus dijadikan sebagai pengobat dahaga, dan
dengan kasih sayang (rahmat) inilah dijadikan sebagai pondasi dalam setiap tindakan setiap
individu.

17 Zuhairi Misrawi. al-Qur’an Kitab Toleransi: Inklusifisme,..., hlm. 248-249.

%jalaludin Rakhmat: “Rahmat Tuhan Tidak Terbatas Dalam
http://islamlib.com/id/artikel/rahmat-tuhan-tidadrbatas/. Ungkapan ini adalah hasil
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Zuly Qadir menyebutkan bahwpluralisme adalah tidak bermakna
bahwa semua agama hendak disatukan dalam sebuata agaggal?
Menurut Fuad Fanani sendiri menyatakan bahwa pdunal merupakan
faktor pendorong dalam menjalankan kerjasama daterbkekaan,
sebagaimana telah dinyatakan dalam QS. al-Huji2#14l Fuad Fanani
menegaskan, ayat ini sebagai penjelas baplwalitas adalah “kebijakan
Tuhan” sehingga manusia saling mengetahui dan jeekem&® Dengan
mengutip pendapat Amin Abdullah, Pradana Boy ZThegaskan bahwa
kesadaran dan perhatian al-Qur'an gihsalismeagama juga diwujudkan
dalam ketiadaaan wajibnya dalam al-Qur’'an kepadausia untuk memeluk
agama atau tidak seperti dalam QS. al-Bagarat66*'2
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islaedurgyguhnya
Telah jelas jalan yang benar daripada jalan yarsatséKarena itu
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan berkepada Allah,
Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada balhylahg amat
Kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendefaggi Maha
Mengetahui. (QS. al-Bagarah; 2: 256)

Arkoun menyatakan, Islam akan meraih kejayaannka jimat
Islam membuka diri terhadapluralisme pemikiran, seperti pada masa
awal Islam hingga abad pertengahdiuralisme bisa dicapai bila

wawancaraNovriantoni dari Kajian Islam Utan Kayu (KIUK) deag Jalaluddin Rakhmat.
Diakses tanggal 19 Juni 2012.

9 pradana Boy ZTFPara Pembela Islam: Pertarungan Konservatif dan gtesif di
Tubuh Muhammadiyal{iDepok: Gramata Publising, 2009), him. 107.

20 pradana Boy ZTRPara Pembela Islam: Pertarungan., him. 107.

2l pradana Boy ZTFPara Pembela Islam: Pertarungan him. 117. Lihat juga
pendapat Amin Abdullah yang mengatakan bahwa alaQumenyadari dan menaruh
perhatian akan pentingnygluralisme agama, dan sampai batas tertentu, perlakuan atau
pandangan al-Qur'an terhadapéuralisme agama cenderunfiberal. Lihat dalam Amin
Abdullah, Dinamika Islam Kultural: Pemetaan atas Wacana Isléontemporer(Bandung
Mizan, 2000), him. 73.
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pemahaman agama dilandasi paham kemanusiaan, gzhintat Islam
bisa bergaul dengan siapa plnAgama yang dilandasi dengan
kemanusiaan mestinya tidak bisa lepas dari kedus Wwbi, yaitu
penebaran rahmat (kasih sayang) dan kesempurnaamakak
Bagaimanapun juga kemuliaan akhlak ternyata mergatiuah tugas
sekaligus midf kenabian Muhammad sebagai utusan Allah. Banyak
hadis Nabi yang menunjukkan bahwa akhlak adalahyhal paling
penting untuk dikedepankan. Hampir semua hadis Nadnekankan
bahwa keimanan seseorang selalu seiring dengangiarbkonkrit yang
bersifat hubungan manusia dengan manusia. Misalaj@ dalam hadis
yang memerintahkan manusia untuk memuliakan tamenghormati
tetangga serta harus berbicara benar atau diam.

AL padr OIS oy i pySld 51 pglly DL Gade OIS oy oyla 2 W 3|
Mji |J.s> Jwﬁﬁ‘ r}s.”j
Dari Abu Hurairah berkata: Rasululullah saw bersati8arang siapa
beriman pada Allah dan hari kiamat, maka jangantadnyakiti
tetangganya, dan barang siapa yang beriman padh édin hari akhir,
maka hendaklah ia memuliakan tamunya, dan baraaga syang

beriman pada Allah dan hari akhir, maka hendakkatkdia benar atau
diam™

Perbaikan akhlak adalah misi utama Rasul diutug sehmatan lil
‘alamin adalah fungsi daripadasalah kenabian. Keislaman yang otentik

22 “Mohammed Arkoun: Kejayaan Islam Melalui PluralsmPemikiran”. Dalam
http://media.isnet.org/islam/Etc/Arkounl.htrliakses tanggal 20 Juni 2012.

2 Lihat Jalaluddin Rakhmat. Dahulukan Akhlak di atas Figih, (Bandung: Mizan,
2007), him. 147.

24 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, CD. al-Maktabah al-Syamilah. Ridwana Media. Bab
Man Kana Yu’min bi Allah, no. 5672, jilid. 5, hlm. 2240. Adapula yang berbunyi ““falyukrim
daitahu’. Hadis yang semakna bisa juga dilihat dalam Imam Muslim. Sahih Muslim. CD. al-
Maktabah al-Syamilah. Ridwana Media. Bab al-Hass ‘ala lTkram al-Jar, no. 47, jilid1, hlm.
68. . Lihat juga dalam Abu Dawud. Sunan Abi Dawud. CD. al-Maktabah al-Syamilah.
Ridwana Media. Bab i Haqq, no. 5154, jilid, 2, hlm. 760. al-Tirmizi. Sunan al-Tirmizi. CD.
al-Maktabah al-Syamilah. Ridwana Media. Bab lkram al-Daif; no. 2688, jilid. 9, him. 403.
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baik dalam hadis maupun dalam al-Qur'an selaluiti&a dengan bentuk
aktualisasi diri dalam mengedepankan akhlak yangamu

s
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Dari Husain al-Mu’allim dari Nabi saw., bersabd&idak beriman
salah seorang di antara kamu sehingga ia mensataiaranya seperti
ia mencintai dirinya sendiri” (HR. al-Bukhafi)

Dengan demikian, ketika kesempurnaan akhlak, rahstadg kasih
sayang dijadikan sebagai pondasi dalam beragania ticlak mustahil jika
kesadaran kemanusiaan ganralismemenjadi sebuah wujud yang berperan
banyak dalam kehidupan beragama, sehingga mampucipte@n
peradaban baru yang bersifat global.

D. Islam Agama Pluralisme

Islam sebagai agama, seharusnya tidak dipandaagaetebuah ajaran
yang berupa dogma semata yang sudah bersifat fokmetna ketika Islam
dianggap sebagai agama formal yang bersifat dofjmatka dikhawatirkan
ajaran Islam akan menjadi sangat kaku. Islam adalghm& yang

% a-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., no. 13, jilid 1, him. 14. hadis yang sama juga dapat
dilihat dalam al-Nasa’i.Sunan al-Nasa’i. no. 5031. jilid 8, hlm. 489. CD. al-Maktabah al-
Syamilah. Ridwana Media. Selain itu, lafal yang sama juga bisa dilihat dalam al-TirmiZi.
Sunan al-Tirmizi, no. 2795, jilid 9, hilm. 429.

% Konotasi penyebutan “agama” dapat berarti macamama Sering kali agama
dianggap sekedar kelembagaan, ritus-sritus agavgamal agama, tradisi agama dan lain-lain.
Adapun M. Amin Abdullah memaknainya sebagai niliginspiritualitas, intelektualitas,
moralitas, dan etika yang dibangun oleh agama-agauné&, khususnya Islam. Dalam M.
Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekataredmatif-Interkonektif
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 92. Tidakh berbeda dengan apa yang
dikemukakan oleh Komarudin Hidayat, agama adalalae kata kerja yang mencerminkan
sikap keberagamaan atau kesalehan hidup berdagaif&anilai ketuhanan sehingga agama
tersebut adalah sebuah sistem yang sempurna yahgiterahyukan dan kemudian dijadikan
sebagai wujud ketaatan dan kepasrahan terhadapnTuhtuk memperbaiki hubungan
kegiatan intelektual yang membangun pemahamarofityskesadaran lingkungan, dan yang
terpenting, merupakan seorang yang realis. Lih&andaQuraisy Shihab dkkAtas Nama
Agama: Wacana Agama Dalam Dialog “Bebas” Konflandung: Pustaka Hidayah, 1998),
him. 45.
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diembankan oleh Tuhan kepada Muhammad saw., uniajirichn dan
ditebarkan bagi seluruh semesta alam, sebagaireainang dalam Firman
Allah dalam QS. al-Anbiya’: 21-107.Dengan demikian ajaran Islam yang
bersifat eksklusif tidak memiliki dalih yang biséodngun oleh penganutnya
yang fundamentalis, dan radikalis. Ajaran Islamsbat universal yang
menjunjung tinggi aspek-aspek kemanusiaan, persaimaadan mengakui
adanya pluralisme agama, karena bagaimanapun]/igtueaadalah sebuah
aturan Tuhan yang tidak mungkin dilawan atau diamgkUngkapan ini
menggambarkan bahwa Islam sangat menghargai gimelkarena Islam
adalah agama yang dengan tegas mengakui hak-h@gaménagama lain
untuk hidup bersama dan menjalankan ajaran masasjrg dengan penuh
kesungguhaft

Secarasemiotiksendiri, term Islam berasal dari kaalima-yaslamu-
salamatan wa salamayang artinya adalah bebas dari kerusakan zahir dan
batin? Kemudian menjadaslama-yuslimunenjadi bentuk kata kerja yang
membutuhkan objek. Daterm salima juga didapatkan kataullam yang
artinya wasilah atau tangga untuk menuju tempat tinggi sehingga
mendapatkan keselamatan, kesejahteraan, kedafdiaa. Islam dimaknai
seperti ini, maka seorang muslim selayaknya harampno memberikan
kedamaian dan keselamatan bagi dirinya sendiri, ukdéan untuk
menyempurnakan keislamannya, dituntut pula untukbagikan kedamaian
dan keselamatan bagi orang lain.

POl Al s cpal ol
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allahyb&ah Islam

Bila Islam diterjemahkan dengan kedamaian, danl&esgan maka
teriemahan ayat tersebut adalah “sesungguhnya agantadiridhai oleh
Allah adalah agama kedamaian dan keselamatan.” dderdgmikian,
seorang muslim adalah orang yang menganut agantamngangedepankan

27 QS. al-Anbiya: 21-107Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainka
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam”.

28 pAjaran ini sesuai dengan QS. al-Kafirun: 1098ntukmu agamamu dan untukku
agamaku”

29 al-Ragib al-Asfahani. Mu jam Mufiadat..., him. 268.
30 al-Ragib al-Asfahani. Mu jam Mufiadat..., him. 280.
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kedamaian dan perdamaian dengan seluruh umat raabakkan dengan
alam sekalipun.

Sesungguhnya, fenomena agama dan beragama telabeegdamaan
dengan keberadaan manusia dan akan terus bedanjpai akhir kehidupan
manusia. Untuk melihat sikap dan ajaran Islam tentpuluralisme, kita
harus menelaahnya dari Muhammad saw., dan Islaamde¢hidupan umat
manusia. Sejarah mencatat bahwa Muhammad sawysdileh Allah
sebagai Nabi dan Rasul yang terakhir dengan membigalah Islamiyah,
dengan misi universal.

Agama Islam adalah agama damai yang sangat memgh@igran dan
membuka diri terhadap pluralisme agama. Isyaratratytentang pluralisme
agama sangat banyak ditemukan di dalam al-Qur'aararain Firman
Allah “Untukmu agamamu dan untukku agamaRb’Selain Allah juga
menganugrahkan nikmat akal kepada manusia, kemudémgan akal
tersebut Allah memberikan kebebasan kepada manuwsiak memilih
agama yang ia yakini kebenarannya tanpa ada pakiamimtervensi dari
Allah. Sebagaimana Firmannydidak ada paksaan dalam agamd?®.
Pluralisme agama mengajak keterlibatan aktif dengamg yang berbeda
agama tidak sekedar toleransi, tetapi jauh damnidémahami akan substansi
ajaran agama orang lain. Pluralisme agama dapdungsi sebagai
paradigma yang efektif bagi pluralisme sosial demat& di mana
kelompok-kelompok manusia dengan latar belakang ysmtbeda bersedia
membangun sebuah komunitas global. Secara khusams, Isal-Qur'an
menganut prinsip adanya realitas tentang pluralgsma, seperti QS. al-
Bagarah: 2: 62.

“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yiabuahg-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja dirantereka yang
benar-benar beriman kepada Allah, hari Kemudianlsamal saleh,
mereka akan menerima pahala dari Tuhan merekak tiada
kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mdseksedih hati.

Kembali lagi Allah melalui ayat ini, menekankan tah yang
mendapatkan ketenangan adalah yang melakukan igksiadiri atau amal
saleh. Tentunya harus dilandasi kasih sayang danll@an akhlak. Malah

81 QS. al-Kafirun: 109: 6.
%2 Qs. al-Bagoroh: 2: 256.
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secara tegas pula Allah menganjurkan setiap pehgag@ma untuk saling
berlomba dalam kebajikan. Sebagaimana dalam Q8aidah: 5: 48,

“... untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikgoran dan jalan
yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscegmwk dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak mengajnk terhadap
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalalubeKebajikan.
Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, di#keritahukan-
Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.

E. Radikalisme atau Kekerasan sebagai “Benalt® Sekaligus
Penghambat Kemajuan Peradaban

Radikalisme atau kekerasan sebenarnya muncul deap €ksklusif
pada agama sendiri. Oleh karena itu, kemampuark unéunghayati agama
menjadi kurang dan apalagi untuk menghidupkarthyislam sebagai
agama, dengan demikian harus dihayati dan dihidupBalam diri
penganutnya dengan cara memahami cita-cita NabiaMuotad sebagai
pembawanya, yaitu menebarkan kasih sayang dan mguoyeakan akhlak.
Banyak individu yang mengaku mengikuti Nabi namangat sedikit yang
paham dengan cita-citanya.

Sebelum menjelaskan masalah ini, perlu dikemukdamva sikap
eksklusifisme dalam beragama adalah akibat dari apaman yang
dibangun secara eksklusif pula. Sehingga hal semagdlah yang
menyebabkan adany&uth claim antaragama dan bahkan antarpaham

33 Istilah “Benalu” penulis pinjam dari istilah yang dipakai oleh Moh. Shofan, seorang
pemikir Muda Muhammadiyah. Lihat dalam Moh. Shofan. Menegakkan Pluralisme:
Fundamentalisme-Konservatif di Tubuh Muhammadiyah. (Jogjakarta: Ar-Ruzz. 2008), hlm.
100.

34 Menurut Hazrat Inayat Khan, banyak orang yang mkngebagai Muslim, Nasrani,
Yahudi serta meyakininya sebagai agama paling beaanun lupa untuk menghidupkannya.
Menurutnya setiap orang harus memahami bahwa agama tubuh dan jiwa. Oleh sebab
itu, apapun agamanya, penganutnya harus mampu ntehyseluruh agamanya baik tubuh
dan jiwanya. Dengan demikian, tidak ada alasan bathr pemeluk agama untuk saling
menyalahkan, karena semuanya tidak bisa dinilai Idar individu. Sesungguhnya sikap
manusia terhadap Tuhan dan kebenaran sajalah yasagrtembawanya lebih dekat pada
Tuhan yang menjadi ideal setiap manusia. Lebituteriga dilihat dalam Hazrat Inayat Khan.
Kesatuan ldeal Agama-Agameerj. Yulian Aris Fauzi. (Yogyakarta: Putra Lang2003),
him. 10-11.
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keagamaan. Oleh sebab itu dalam memahami teksrkeagaharusnya bisa
lepas dari ideologi tertentu. Kareirderpretasi pada teks keagamaan akan
campur aduk dengan kepentingan kelompok seperéritegan politik jika
telah dibangun dengan sebuah ideologi tertentu®pula

Begitu banyak bertebaran ayat-ayat al-Qur'an yammggambarkan
bukti kasih sayang Tuhan dan Rasul-Nya terhadaphiulakya, seharusnya
menjadi acuan untuk mengedepankan kasih sayangadarikekerasan
dalam menyikapi problematika kehidupan yang perergdn keberagaman
ini. Bagi penulis sendiri, kasih sayang dan kelenk@ambutan menjadi
sebuah kebutuhaprimer yang harus tetap dijaga. Karena bagaimana pun
jugapluralitas dalam dunia sosial ini adalah sebagai sunnahAdlat sang
Maha Pencipta alam. Oleh sebab itu, setiap indiWdususnya manusia
memiliki beban moral dan beb&plogisuntuk mengemban amanah sebagai
khalifah dari Allah di muka bumi ini.

Jika keberagaman adalah sunnah Allah atau sebuatscagaan,
apakah hal ini akan dihadapi dengan sikap ego kangs serta perasaan
yang selalu menjadi yang paling benar? Perlu disdolahwa dengan
kerahmatan dan kasih sayang Nabi Muhammad yangensaily dalam
periode dua puluh tiga tahun, Nabi meraih kesuksesdak hanya
mempersatukan Arabia di bawah panji Islam, tetadikhn membangun
komunitas religius berwawasan global, dimana beliean selalu tetap akan
menjadi contoh yang ideal bagi perilaku dan pedmuatanusi&®

Cita-cita yang dibangun oleh Rasul selama kurahtp ldua pulah tiga
tahun dengan kasih sayang, ternyata mendapat hambzdada masa

35 Hilman Latief.Nasr Hamid Abu Zaid: Kritik Teks Keagamadfogjakarta: eLSAQ
press. 2003), him. 135. pendapat yang sama jugatdikan oleh M. Masyhur Amin. la
mengatakan bahwa posisi agama ditengah-tengahrmpelau ideolofi-ideologi besar sangat
tidak menguntungkan. Lihat M. Masyhur Amin. “Isladan Transformasi Budaya (Tinjauan
Diskriptif Historis)” dalam M. Masyhur Amin, dkkDialog Pemikiran Islam dan Realitas
Empirik (Yogyakarta: LKPSM NU DIY. 1993), him. 3.

% Seyyed Hossein Nasfislam: Agama, Sejarah, dan Peradabaiierj. Koes
Adiwidjajanto. (Surabaya: Risalah Gusti. 2003),3yyed Hossein Nasr adalah seorang
tokoh Muslim Syi'ah moderat, seorang tokoh yangingalbertanggung jawab dalam
mempopulerkan gagasan pluralisme agama di kalaistemn tradisional. Lihat dalam artikel
yang ditulis oleh Anis Malik Toha, Phd. (Dosen llfaarbandingan Agama pada International
Islamic University, Malaysia). “Melacak Pluralisme Agama’, dalam
http://hidayatullah.com/opini/opini/1322-melacak#@lisme-agama. Diakses tanggal 20 Juni
2012.
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sekarang ini khususnya, walaupun sebenarnya kekerakan sikap
fundamentalisméelah lama berlaku di dunia Islam itu sendiri. Bekaja

misalnya bentuk kekerasan yang dilakukan untuk wealahegemoni Barat
oleh Usamah bin Laden, Imam Samudra, Amrozi, AbjaBai dan lainnya
dengan tegas mengatas namakan Islam dalam meledakkéol-simbol

“kekafiran”. Dalam skala nasional, kekerasan yargachi oleh jama’ah

Ahmadiyah, peristiwva bom Bali, hotel JW. Mariotrtaeberbagai bentuk
kekerasan ormas Islam seperti di setiap tahun,usmys menjelang bulan
Ramadhan. Penolakan masyarakat atas ibadah Gergava Barat hingga
penikaman terhadap seorang Pendeta ketika akarkgaekkan ibadah,
pembakaran Pesantren Syi'ah di Madura, pembubatas sseminar dan
bedah buku Irshad Manji di Yogyakarta hinggga pesagkan pada kantor
LKiS, adalah contoh segelintir kekerasan yang dikak oleh kelompok-
kelompok tertentu atas nama agatha.

Keberagamaan yangfundamentalisme tersebut adalah model
keberagamaan tanpa bekal ilmu pengetahuan. AhmdiibWdalam tesisnya
memprediksikan bahwa kegagalan umat Islam selanuisebabkan karena
mereka tidak mampu menerjemahkan kebenaran Islaetiddkpekaan
terhadap nilai-nilai ini menyebabkan umat Islam gadami ketertinggalan
yang pada gilirannya cenderung merasgerior dan sloganistik® Di
samping itu, model keberagamaan yang lebih menge#tap kekerasan
dalam menyikapi keberagamaan akan menjadi penybababgnya citra
agama Islam yangrahmatan |i al-‘damin dan semakin kehilangan
relevansinya. Model keberagamaan yang lebih mepgettan niat baik

%" Dalam Laporan The Conditon of Religious and F&iteedom in Indonesia, Institut
Setara untuk Demokrasi dan perdamaian mencata@fl&asus kekerasan yang mengatas
namakan agama pada periode Januari-Desember 2Q@i8el Aini ditulis oleh Maria
Hartiningsih “Pluralisme: Tuntunan Etik yang Mer&oli dalam Kompas, Sabtu 08 Mei
2010, him. 35Jajang Jahroni mencatat sebagaimana dikutipnya dari data Wahid Institue
dalam The Jakarta Post edisi 21 Agustus 2009, bahwa pada tahun 2008 terjadi kekerasan
atas nama agama sebanyak 197, kemudian pada tahun 2009 meningkat menjadi 232 kasus.
Lihat Tragedi Kekerasan Atas Nama Agama, Kapankah Akan Berakhir? Dalam
http://www.jawaban.com/index.php/news/detail/id/90/news/100915120055/1imit/0/Tragedi-
Kekerasan-Atas-Nama-Agama-Kapankah-Akan-Berakhir.html. Diakses tanggal 24 Januari
2012. Kemudian data selanjutnya mencatat bahwa kekerasan atas nama agama masih terjadi
di tahun 2010 sekitar 117 kasus. Lihat dalam http://www.suarapembaruan.com/home/2010-
terjadi-117-kasus-kekerasan-atas-nama-agama/2504. diakses tanggal 24 Januari 2012.

38 Moh. Shofan. Menegakkan Pluralisme: Fundamentalisme..., him. 103.
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tanpa didukung oleh pengetahuan terhadap agantadebing menimbulkan
malapetaka ketimbang kemaslahatan. Model keberagahoaang baik” ini
adalah model keberagaman yang hanya berjama’ahbedbtdat, namun
menjadi pesaing dan musuh dalam kehidwgmsio-historis

Bagi penulis sendiri, kekerasan dalam bentuk apagkam menjadi
hawa panas yang menyebabkan orang yang beradaitalisgk merasa
gerah, waswas dan bahkan takut terserang oleh dalertersebut. Pada
akhirnya orang disekitarnya juga lama kelamaan akambakar dan
kemudian akan berusaha menjauhi agama Islam. Resgkoacam ini
tentunya tidak pernah kita harapkan sebagai baggainagama Islam itu
sendiri. Oleh sebab itipluralisme dan kemanusiaan tetap harus menjadi
sikap yang dibangun oleh setiap individu dalam deemaa, karena baik
pluralismedan kemanusiaan adalah cita-cita yang dibangum ak®ur’an
melalui asagahmatan li al-‘alamin(kasih sayang bagi semesta alam) dan
akhlak karimah.

F. Simpulan

Dari pembahasan singkat di atas memperlihatkan &dtekerhasilan
Rasul dalam mengemban amanah dari Allah adalahddfa sikap rahmat
dan kasih sayang dari Rasul. Dengan rahmat dam lsasiang ini, Rasul
telah berhasil menciptakan peradaban baru untukujmepencerahan di
dunia Islam secara khusus dan di dunia secara msalveDalam hal ini,
rahmat yang ditawarkan oleh Rasul adalah ranahsisrakehingga rahmat
dan kasih sayang tersebut menjadi pijakan dalanuphiderdampingan
penganut sesama agama, penganut antar agama, rastasuku dan
pemahaman keagamaan.

Teladan yang diajarkan Nabi kepada manusia secaramu
sebagaimana dijelaskan di atas harus menjadi peddmdap. Apalagi di
tengah meluasnya aksi kekerasan yang mengatasnaragkaa. Karena
itu, misi utama Nabi Muhammad saw sebagai rahmsithksayang harus
diangkat ke permukaan dalam rangka menampilka@arajstam yang akan
membawa kerahmatan yang bersifat global dan urikerBengan
mengedepankan rahmat kasih sayang ini akan meogadiin yang utuh
dalam merajut hubungahorizontal Cita-cita semacam ini bukanlah hal
yang mustahil karena sudah dibuktikan oleh Rasmoiatia terdahulu. Prinsip
moral yang bersifat universal semacam inilah yaam# ditanamkan dalam
setiap individu sehingga mampu mengubah orientasiand hidup,
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mengubah mentalitas dan hati, serta menggerakki#ap sadividu untuk

menuju orientasi hidup yang baru yang penuh kedamdan kasih sayang.
Pertanyaan selanjutnya adalah mana yang termadegoka primer atau

skunder, kasih sayang atau kekerasan?
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